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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang akan dilakukan secara 

langsung ke-lapangan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 

diperlukan. Jenis penelitian ini adalah Studi kasus tunggal (Study Case) yaitu 

berfokus pada penggambaran mendalam dan holistik terhadap satu analisis dalam 

konteks dunia nyatanya. Penelitian berfokus pada pondok Pesantren Darussalam 

Martapura yang dipilih peneliti karena memiliki karakteristik unik sebagai 

pesantren salafi di Kalimantan Selatan. Penelitian ini berfokus mendalami secara 

holistik fenomena strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat dalam 

menginternalisasi nilai kedisiplinan pada santri di lingkungan pesantren 

tradisional. Data dikumpulkan melalui triangulasi sumber dan metode, yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, guna 

memperoleh deskripsi yang utuh tentang pola strategi, bentuk dukungan, serta 

proses internalisasi nilai disiplin tersebut."  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian 

dengan pendekatan ini akan ditemukan data deskriptif berbentuk data-data tertulis 

atau ucapan dan perilaku dari orang-orang yang diamati agar dapat udah 

dipahami.
120

 Studi kasus dalam penelitin ini dipilih karena fenomena yang diteliti 

bersifat kontemporer, terjadi dalam konteks kehidupan nyata, dan tidak dapat 
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dipisahkan dari konteksnya. Praktik menginternalisasi kedisiplinan di Pondok 

Pesantren Darussalam berjalan di dalam sistem santri non-asrama yang berbaur 

dengan permukiman warga Martapura, sehingga strategi kepemimpinan, 

dukungan masyarakat, dan proses internalisasi tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungan sosial-budayanya. Peneliti tidak bermaksud mengendalikan variabel 

atau melakukan generalisasi statistik, melainkan memahami secara mendalam 

bagaimana ketiganya bekerja bersama pada satu sistem yang nyata. Desain multi-

kasus yang membandingkan beberapa lembaga tidak dipilih karena kekhasan 

sistem non-asrama dan jaringan dukungan masyarakat di Darussalam justru 

menuntut kedalaman pada satu lembaga. 

Yang menjadi kasus dalam penelitian ini bukan pesantren sebagai lembaga 

secara umum, melainkan sistem pembinaan kedisiplinan santri di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura, yaitu praktik pimpinan menginternalisasi 

kedisiplinan santri bersama dukungan masyarakat sekitar pada sistem santri non-

asrama. Kasus ini dibatasi oleh tempat, yakni lingkungan Pondok Pesantren 

Darussalam beserta permukiman dan masyarakat sekitarnya di Kelurahan 

Pasayangan Utara, Kecamatan Martapura Kota, dan oleh waktu, yakni 

pengumpulan data lapangan dengan menelusuri konteks historis kepemimpinan 

pesantren. Unit analisisnya adalah pola tindakan pimpinan, bentuk dukungan 

masyarakat, dan pengalaman santri dalam proses internalisasi. Karena hanya satu 

kasus yang dikaji, dengan beberapa sub-unit analisis di dalamnya (kepemimpinan, 

dukungan masyarakat, dan proses internalisasi), penelitian ini dikategorikan 

sebagai studi kasus tunggal. 
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B. Lokasi Penelitian  

Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik fenomena yang 

diteliti, bukan semata pada keunggulan lembaga. Fenomena internalisasi 

kedisiplinan melalui sinergi kepemimpinan dan dukungan masyarakat paling jelas 

teramati di pesantren yang memiliki empat karakteristik, dan keempatnya 

terpenuhi di Pondok Pesantren Darussalam Martapura, yang terletak di Samping 

sungai Martapura, Jl. KH. Kasyful Anwar No. 8, Kelurahan Pasayangan, 

Kecamatan Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan 70619. 

Pertama, sistem santri non-asrama: sebagian besar santri tinggal di rumah, kos, 

atau asrama yang tersebar di sekitar pesantren dan datang pada jam belajar, 

sehingga pembinaan disiplin tidak dapat mengandalkan pengawasan penuh dan 

menuntut peran pimpinan sekaligus masyarakat. Kedua, lokasi yang menyatu 

dengan permukiman dan kehidupan masyarakat Martapura, sehingga dukungan 

sosial masyarakat dapat diamati secara nyata dalam keseharian santri. Ketiga, 

adanya mekanisme kelembagaan pembinaan disiplin yang khas, yaitu Bidang 

Kesantrian dan Majelis Muroqib serta lembar Bai'at yang melibatkan keluarga 

santri, yang memungkinkan strategi kepemimpinan diamati secara terstruktur. 

Keempat, kesinambungan kepemimpinan ulama lintas generasi sejak 1914 dengan 

sepuluh periode kepemimpinan, yang memberi ruang untuk mengamati 

bagaimana nilai kedisiplinan dipertahankan dan disesuaikan dengan tantangan 

zaman, termasuk era digital. Dengan demikian, Darussalam dipilih karena 

fenomena yang diteliti tampak lengkap dan jelas di sana, sedangkan keunggulan 
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lembaga sebagaimana dikemukakan pada latar belakang menjadi pertimbangan 

pendukung. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data  dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu.
121

 Purposive sampling dipilih karena penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan fokus pada kedalaman informasi, bukan keterwakilan statistik. Adapun 

informan dalam penelitian ini dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu mereka yang memiliki pengetahuan 

mendalam, pengalaman langsung, dan keterlibatan aktif dalam proses strategi 

kepemimpinan, dukungan sosial masyarakat, dan internalisasi kedisiplinan santri 

di Pondok Pesantren Darussalam Martapura, yaitu: (1) Ulama (pimpinan) atau 

Wakil pimpinan pondok pesantren Darussalam, (2) Pengurus dan Guru, (3) Santri, 

(4) Tokoh Masyarakat dan Orang Tua serta Alumni pesantren Darussalam. 

Adapun Objek dalam penelitian ini adalah: 

―Strategi Kepemimpinan Dan Dukungan sosial Masyarakat Dalam 

Menginternalisasi Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura‖. 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini berupa paparan deskriptif, mencakup 

Dokumen pribadi, catatan pengamatan di lapangan, tindakan informan, dokumen, 
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serta berkas terkait lainnya.
122

 Dalam penelitian ini, data dalam penelitian ini di 

kelompokkan menjadi dua jenis: data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer (sumber utama) 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari informan 

melalui wawancara dan dari hasil observasi peneliti di lapangan, berupa ucapan, 

pengalaman, tindakan, dan kondisi nyata yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Data primer bukan daftar indikator teori, melainkan informasi empiris yang dicari 

peneliti dari sumbernya. Data yang dicari untuk menjawab keempat fokus 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Pertama, untuk fokus strategi kepemimpinan, peneliti mencari informasi 

dari pimpinan, wakil pimpinan, pengurus, dan guru tentang bagaimana 

kedisiplinan santri dirancang dan dijalankan: visi dan target perilaku yang 

diharapkan, aturan atau tata tertib yang ditetapkan beserta cara penyusunannya, 

pembagian tugas dan wewenang dalam pembinaan santri, cara pimpinan 

menggerakkan, menasihati, memotivasi, dan memberi teladan, serta cara 

pimpinan memantau, menegur, memberi sanksi, dan mengevaluasi pelaksanaan 

aturan. Data ini diperkuat hasil observasi terhadap interaksi pimpinan, guru, dan 

santri. 

Kedua, untuk fokus dukungan sosial masyarakat, peneliti mencari 

informasi dari tokoh masyarakat, orang tua, alumni, dan pengurus tentang siapa 

saja yang terlibat, apa yang mereka berikan kepada santri atau pesantren 

(perhatian dan doa, tenaga, dana, dan fasilitas, nasihat, teguran, dan informasi, 
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serta pengakuan dan pujian), bagaimana dukungan itu diberikan, dan bagaimana 

kaitannya dengan kedisiplinan santri, termasuk bentuk dukungan yang teramati 

langsung. 

Ketiga, untuk fokus proses internalisasi, peneliti mencari pengalaman 

santri, guru, dan orang tua tentang bagaimana santri memahami aturan beserta 

alasannya, menjalankannya sehari-hari, mengalami perubahan sikap, dan tetap 

berperilaku disiplin ketika tidak diawasi, baik dalam disiplin waktu, ibadah, 

belajar, maupun perilaku, di dalam dan di luar lingkungan pesantren. 

Keempat, untuk fokus faktor pendukung dan penghambat, peneliti mencari 

informasi tentang kondisi, sumber daya, nilai, dan kendala yang menurut informan 

mempermudah atau menghambat kedisiplinan santri, seperti kredibilitas 

pimpinan, sistem kelembagaan, nilai spiritual, dukungan masyarakat, tantangan 

budaya digital, dan keterbatasan pengawasan. 

Teori POAC George R. Terry, kepemimpinan transformasional Bass dan 

Riggio, dukungan sosial Sarafino dan Smith, serta tahapan Knowing-Doing-Being 

(adaptasi Lickona) yang didukung teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann 

bukanlah data. Keseluruhannya adalah kerangka analisis yang digunakan setelah 

data terkumpul untuk memilah, mengelompokkan, dan menafsirkan data primer 

tersebut. Indikator teoritis pada Tabel 1.1 berfungsi sebagai panduan awal 

(sensitizing concepts) dalam menyusun pertanyaan wawancara dan lembar 

observasi, sedangkan kategori dan tema akhir dibentuk dari data lapangan. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, buku, majalah, 

laporan, artikel atau publikasi lainnya.
123

 Data sekunder adalah data pelengkap 

yang membantu peneliti memahami konteks penelitian secara lebih utuh, meliputi: 

a. Gambaran umum Pondok Pesantren darussalam: profil dan sejarah 

pesantren, visi-misi, serta struktur organisasi. 

b. Dokumen kebijakan dan regulasi kedisiplinan: tata tertib pesantren, SK 

terkait kedisiplinan (SK Majelis Muroqib), serta catatan pelanggaran 

(surat sanksi santri/SP). 

c. Dokumentasi kegiatan: foto dan vidio kegiatan pesantren. 

3. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

informan dan dokumen. 

a. Informan: Terdiri Dari Pimpinan dan wakil, Pengasuh/pengurus santri, 

ustadz/ustadzah, dan tokoh Masyarakat, orang tua serta alumni yang 

berkaitan dengan pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

b. Dokumen: Dokumen yang dikumpulkan mencakup dua jenis, (1) 

dokumen resmi pesantren, meliputi profil dan sejarah pesantren, visi-

misi, struktur organisasi, tata tertib santri, SK Majelis Muroqib, (2) 

dokumen kegiatan meliputi catatan pelanggaran dan sanksi (surat 

sanksi), dan dokumentasi foto serta video kegiatan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data secara terpadu, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, guna memperoleh gambaran yang 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti.
124

 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan secara langsung dan 

sistematis terhadap partisipan atau objek penelitian dang lingkungannya, memiliki 

tujuan tertentu untuk mengungkap dan memprediksi landasan munculnya perilaku 

tertentu.
125

 Adapun aspek yang diobservasi meliputi: (1) pelaksanaan kegiatan 

harian pesantren seperti kegiatan pembelajaran dan pengajian yang berlangsung di 

area terbuka sebagai wujud nyata dari internalisasi kedisiplinan santri; (2) pola 

interaksi antara pimpinan (ulama), pengurus, dan santri yang dapat diamati secara 

langsung di lingkungan pesantren; (3) respons dan perilaku santri terhadap aturan 

dan tata tertib pesantren; (4) bentuk-bentuk dukungan sosial masyarakat yang 

dapat diamati; dan (5) kondisi lingkungan fisik dan sosial pesantren yang 

mencerminkan budaya disiplin. 

2. Wawancara (In-Depth Interview) 

Wawancara diartikan sebagai suatu interaksi yang didalamnya terdapat 

pertukaran, tanggung jawab, kepercayaan, motif dan informasi. Wawancara 

melibatkan Komunikasi dua arah antar dua kubu dan adanya tujuan yng ingin 

dicapai melalui komunikasi tersebut.
126

 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
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secara semi-terstruktur (semi-structured interview), yaitu wawancara yang 

menggunakan panduan pertanyaan (interview guide) sebagai kerangka dasar, 

namun tetap memberikan ruang bagi peneliti untuk mengajukan pertanyaan 

lanjutan sesuai arah jawaban dari informan. Bentuk ini dipilih karena fenomena 

strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat bersifat kompleks dan 

kontekstual, sehingga membutuhkan kedalaman ekspolrasi yang tidak bisa dicapai 

dengan pertanyaan tertutup. Wawacara dilakukan dilakukan kepada seluruh 

kelompok informan yang telah ditentukan, yaitu pimpinan dan wakil, pengurus, 

guru, santri, dan tokoh masyarakat atau orangtua serta alumni. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini merupakan dokumen catatan kejadian yang sudah berlalu 

yang berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
127

 

Teknik dokumentasi ini akan peneliti gunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang terkait dengan Pondok Pesantren darussalam Martapura. Dokumen yang 

dikumpulkan mencakup dua jenis, (1) dokumen resmi pesantren, meliputi profil 

dan sejarah pesantren, visi-misi, struktur organisasi, tata tertib santri, SK Majelis 

Muroqib, (2) dokumen kegiatan meliputi catatan pelanggaran dan sanksi (surat 

sanksi), dan dokumentasi foto serta video kegiatan. 

Tabel 3. 0.1 Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan 

No Kelompok 

Informan 

Kriteria pemilihan Sumber Data & 

Alasan 

Jumlah 

1.  Pimpinan 

(Ulama) dan 

Wakil, Pondok 

Pesantren 

 Menjabat sebagai 

pompinan aktif 

 Memiliki otoritas 

dalam kebijakan 

Data primer, 

Sebagai sumber 

utama strategi 

kepemimpinan 

1-2 orang  
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darussalam pesantren 

 Terlibat langsung 

dalam pembinaan 

santri 

 Bersedia 

diwawancara 

dalam 

menginternalisasi 

kedisiplinan 

2.  Pengurus/ staf 

Pesantren 
 Menjabat sebagai 

pengurus atau staf 

aktif 

 Masa kerja 

minimal 2 tahun 

 Terlibat dalam 

pembinaan atau 

tata tertib santri 

Data primer, 

Memberikan data 

operasional 

pelaksanaan 

strategi 

kepemimpinan di 

lapangan.  

Dan data 

sekunder, 

dokumen 

(struktur 

organisasi, 

program kerja, 

tata tertib dll) 

2-3 orang 

3.  Guru/Ustadzah

/Ustadz 
 Mengajar aktif di 

Darussalam 

 Masa mengajar 

minimal 2 tahun 

 Berinteraksi 

langsung dengan 

santri dalam proses 

pembelajaran dan 

pembinaan 

Data primer, 

Memberikan 

perspektif 

implementasi 

internalisasi nilai 

kedisiplinan 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

3-4 orang 

4.  Santri  santri tercatat aktif 

sekolah 

  Aktif dalam 

kegiatan pesantren 

 Bukan pengurus 

(agar perspektif 

lebih objektif) 

Memberikan 

perspektif 

langsung 

mengenai 

pengalaman 

menjalani proses 

internalisasi 

kedisiplinan 

4-6 orang 

5.  Tokoh 

Masyarakat 

(Orang tua / 

pemuka agama 

/ Alumni) 

 Tinggal di sekitar 

pesantren 

 Memiliki anak 

atau kerabat yang 

pernah/sedang 

mondok 

Data primer 

Sumber data 

dukungan sosial 

masyarakat yang 

beragam 

(emosional, 

instrumental, 

4-6 orang 
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 Aktif berinteraksi 

dengan pesantren 

 Dikenal sebagai 

tokoh yang 

mendukung 

pesantren 

informasional, 

penghargaan). 

Dan data 

sekunder, berupa 

foto atau catatan 

dll 

Total Informan 14-21 orang 

 

 

Fleksibel s.d 

kelengkapan 

dan kejenuhan 

data 

Jumlah informan tidak dipatok secara kaku sejak awal penelitian, 

melainkan ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data (data saturation), yaitu 

keadaan ketika tambahan informan atau wawancara lanjutan tidak lagi 

menghasilkan kategori, tema, atau informasi baru yang berarti bagi fokus 

penelitian.
128

 Dengan estimasi awal 14-21 informan, peneliti memiliki fleksibilitas 

untuk menambah atau menghentikan pengumpulan data sesuai kebutuhan 

lapangan. 

Kejenuhan data dinilai melalui tiga indikator praktis. Pertama, wawancara 

tambahan pada satu kelompok informan hanya mengulang kode dan kategori yang 

sudah ada pada matriks koding, tanpa memunculkan kategori atau tema baru. 

Kedua, informasi dari informan berikutnya tidak lagi mengubah rumusan temuan 

pada tiap fokus penelitian, melainkan hanya menambah contoh atau kutipan untuk 

kategori yang sama. Ketiga, informasi dari sumber yang berbeda (pimpinan, guru, 

santri, dan masyarakat) dan dari teknik yang berbeda (wawancara, observasi, dan 

dokumen) sudah saling menguatkan pada tema yang sama, sehingga tidak ada 

bagian yang kosong atau bertentangan yang masih perlu digali. 
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Penilaian dilakukan bertahap selama pengumpulan data. Setiap selesai satu 

kelompok informan, transkrip dikoding dan hasilnya dibandingkan dengan 

matriks koding yang telah dibangun dari wawancara sebelumnya untuk melihat 

apakah muncul kategori baru. Apabila masih muncul kategori atau tema baru, 

wawancara dilanjutkan pada informan dengan kriteria yang relevan, sedangkan 

apabila kategori sudah berulang, pengumpulan data pada kelompok tersebut 

dihentikan. Wawancara berlangsung pada 2 sampai 22 Juni 2026 dan berhenti 

pada 18 informan, dengan jumlah pada tiap kelompok berada dalam rentang 

perkiraan awal, yaitu pimpinan dan wakil 2, pengurus 2, guru 3, santri 6, serta 

tokoh masyarakat, orang tua, dan alumni 5. Pada wawancara terakhir (tokoh 

masyarakat dan alumni pada 16 Juni serta pimpinan dan wakil pimpinan pada 21 

dan 22 Juni 2026), jawaban informan sebagian besar menegaskan kategori yang 

sudah terbentuk dan hanya menambah rincian atau contoh, bukan kategori baru. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini data dianalisis sejak awal dilakukan penelitian dan 

mengambarkan apa adanya mengenai penelitian. Analisis data kualitatif dalam 

penelitian ini, secara konkret dilakukan melalui enam langkah berurutan yang 

menjabarkan tiga alur model Miles, Huberman, dan Saldana: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
129

 

Langkah pertama adalah pengelolaan data mentah. Rekaman wawancara 

ditranskrip apa adanya, catatan observasi dan dokumen dirapikan, dan setiap 

sumber diberi kode identitas (P untuk pimpinan, G untuk pengurus dan guru, S 
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untuk santri, M untuk tokoh masyarakat, orang tua, dan alumni, serta OBS untuk 

observasi) agar setiap kutipan dapat ditelusuri kembali. 

Langkah kedua adalah pengodean (coding). Transkrip dibaca berulang, 

lalu setiap satuan makna (kalimat atau paragraf yang memuat satu gagasan) diberi 

kode singkat yang menggambarkan isinya, misalnya "lembar Bai'at", "teguran 

warga", atau "rasa malu tanpa pengawasan". Kode dibuat dari bahasa informan 

atau ringkasan peneliti, dan kode yang bermakna sama digabung. 

Langkah ketiga adalah pengelompokan kode ke dalam kategori. 

Pengelompokan dilakukan dengan dua cara yang berjalan bersamaan: secara 

deduktif menggunakan kerangka analisis pada setiap fokus penelitian (fungsi 

POAC, jenis dukungan sosial Sarafino dan Smith, dan tahapan Knowing-Doing-

Being), dan secara induktif dengan membuka kategori baru apabila ada kode yang 

tidak tertampung kerangka tersebut, misalnya kategori barokah-kualat dan kontrol 

sosial masyarakat yang muncul dari data. 

Langkah keempat adalah penyusunan tema. Kategori dan kode 

dibandingkan antarinforman dan antarkelompok informan untuk menemukan pola 

yang berulang, lalu beberapa kategori dihubungkan menjadi satu tema yang 

menjawab fokus penelitian, misalnya "perencanaan dua lapis" atau "dukungan 

langsung dan tidak langsung". Tema dinilai kuat apabila muncul pada beberapa 

informan dan diperkuat oleh sumber atau teknik lain, yaitu observasi atau 

dokumen. 

Langkah kelima adalah interpretasi. Setiap tema ditafsirkan dengan 

mengaitkannya pada kerangka teori (POAC, Bass dan Riggio, Sarafino dan Smith, 
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Knowing-Doing-Being, serta teori penjelas seperti Berger dan Luckmann) dan 

pada konteks sosial-budaya pesantren, untuk melihat apa yang dikonfirmasi, 

diperluas, atau dikoreksi oleh data terhadap teori tersebut. 

Langkah keenam adalah penarikan temuan dan verifikasi. Tema-tema pada 

setiap fokus dirumuskan menjadi temuan, kemudian temuan keempat fokus 

disintesiskan untuk melihat keterkaitannya, terutama pada fokus ketiga yang 

menggabungkan strategi kepemimpinan dan dukungan masyarakat. Temuan 

diverifikasi melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check sebelum 

dinyatakan sebagai kesimpulan. Keempat fokus penelitian dianalisis dengan alur 

yang sama tetapi dengan kerangka pengelompokan dan keluaran yang berbeda. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan: (a) membuat rangkuman dan catatan 

penting dari setiap sesi obsrvasi dan wawancara di Pondok Pesantren darussalam, 

(2) memilih dan mengelompokkan data ke dalam tema-tema yang relevan dengan 

fokus penelitian, yaitu strategi kepemimpinan, dukungan sosial masyarakat, dan 

internalisasi kedisiplinan santri, serta (3) menyaring data yang kurang relevan 

sehingga hanya data yang benar-benar berkaitan dengan praktik menginternalisasi 

kedisiplinan santri yang dianalisis lebih lanjut.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya ialah menyajikan data dalam 

bentuk format yang terorganisir, yaitu dalam bentuk narasi, matriks, atau bagan. 

Penyajian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami struktur 

dan melihat hubungan, pola dan keterkaitan antar data. Dalam penelitian ini, data 
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disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang dipadukan dengan tabel/matriks, 

yang menggambarkan konteks kepemimpinan dari ulama dan lingkungan 

pesantren. Penyajian data juga membantu dalam menemukan pola-pola yang 

mendasari pemahaman terhadap strategi kepemimpinan pesantren dan dukungan 

sosial. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion drawing and 

Verification) 

Tahap akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan sementara 

yang kemudian diverifikasi melalui triangulasi dan member check. Kesimpulan 

yang dimaksud bukan sekadar generalisasi, melainkan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal ini, keterkaitan antara strategi 

kepemimpinan, dukungan sosial, dan nilai-nilai budaya lokal dalam membentuk 

kedisiplinan santri. Verifikasi dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, 

serta member check kepada informan, sehingga temuan yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan berkontribusi terhadap pengembangan 

teori maupun praktik strategi kepemimpinan. 

G. Uji Keabsahan data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data adalah aspek yang sangat 

penting karena menyangkut keakuratan, kredibilitas, dan kebenaran dari informasi 

yang diperoleh saat di lapangan. Untuk memastikan keabsahan dari data dalam 

penelitian ini, maka digunakan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Triangulasi  
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Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data, metode, dan teori. Penelitian ini 

menerapkan dua bentuk dari tiga bentuk triangulasi utama, yaitu:
130

 

a. Triangulasi sumber: Membandingkan dan mengecek kebenaran data yang 

diperoleh dari berbagai informan, seperti pengasuh, keluarga, guru, dan 

santri. 

b. Triangulasi teknik: Menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sebagai teknik yang saling melengkapi dalam pengumpulan data. 

2. Member Check 

Member check merupakan teknik yang paling esensial dalam menetapkan 

kredibilitas dalam penelitian kualitatif.
131

 Member Check dilakukan dengan cara 

mengkonfirmasi kembali hasil wawancara atau interpretasi data kepada informan 

yang bersangkutan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa penafsiran 

peneliti terhadap informasi yang diberikan sesuai dengan maksud dan pemahaman 

informan. 

3. Ketekunan Pengamatan (Persistence Observasition) 

Peneliti melakukan pengamatan yang intensif dan mendalam terhadap 

konteks sosial tempat penelitian berlangsung. Ketekunan dalam pengamatan 

membantu peneliti untuk mengenali dan memahami berbagai aspek penting yang 

muncul secara natural, termasuk dinamika strategi kepepimpinan dan dukungan 

sosial dalam sistem manajemen pesantren. 
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Lincoln and Guba, Naturalistic Inquiry..., 301.  
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Lincoln and Guba, Naturalistic Inquiry..., 314.  
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4. Audit Trail dan Peer Debriefing 

Peneliti mendokumentasikan proses penelitian secara sistematis melalui 

catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumentasi, dan proses analisis data. 


